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1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki

Sy
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ketentuan alih aksara sebagai berikut.
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
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Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
$- Al adani
s° Au adanu

2. Vokal Panjang
Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan

L a dengan topi di atas
i dengan topi di atas
u dengan topi di atas

o[>

‘- 1

3. Kata Sandang
Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf

gamariyah. Contoh (J\é—}i\) al-rijal bukan ar-rijal, (0’222 al-diwan bukan ad-
diwan.

4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda () dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan
menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (3;55-2)1) tidak ditulis ad-

dhariirah melainkan al-dhardrah, demikian seterusnya.



5. Ta MarbGthah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbdthah terdapat pada kata
yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat
contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbdthah tersebut diikuti
oleh kata sifat (na‘f) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbdthah tersebut
diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/

(lihat contoh 3).

No. | Kata Arab Alih Aksara

1 ag b Tharigah

2 w),wy\ wu_, Al-Jami’ah al-Islamiyyah
3 _35%3\ 5034 Wahdat al-Wujad

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih
aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang
berlaku dalam ejaan bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan
kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama
diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-
Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut

Xi



PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam
alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal
dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya
berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd

al-Samad al-Palimbéani, Nuruddin al-Raniri, tidak Ndr al-Din al-Raniri.

7. Cara Penulisan Kata
Setiap kata, baik kata kerja (fi /), kata benda (ism), maupun huruf (harf)
ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab.

Aksara Arab Alih Aksara
$28) c_s3 | dzahaba al-ustadzu

j;’gj‘ - -+ | tsabata al-ajru

—

i@ r‘-"-“ “S/;" al-harakah al-‘ashriyyah

Yl Y 5 agst | asyhadu an lailaha illa Allah

C/M‘J\ el w}; Maulana Malik al-Shalih

b a2 | YU tsirukum Allah
& spE | Y

PAEA ,ALLJ al-mazhahir al-‘aqliyyah

ﬁjﬁ Nt &£ | hubal-istithla’

d@;ﬁ-\&g&”ﬂ”?\ 34 aI-médAdah al-mashn(’ah min al-
hayawan
Sl Sl tharf al-‘ayni

1ALz | al-musahamah

G Jk i1~ i man salaka tharigan
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ABSTRAK

Hayatun Nafisah, 190103020008. Konsep al-Haya pada Q.S. al-Qashash/28
Ayat 25 dalam Penafsiran Mufasir Klasik dan Modern (Studi Komparatif
Tafsir al-Thabari dan Tafsir Fi Zhilal Al-Qur an). Pembimbing (1) Prof. Dr.
H. Abdullah Karim, M. Ag., Pembimbing (I1) Dra. Hj. Noor’ainah, M.Fil.I.,
pada Program Studi Illmu Al-Qur an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan
Humaniora UIN Antasari Banjarmasin, 2023.

Kata Kunci: al-Haya’, Studi Komparatif, al-Thabari, Sayyid Quthb

Kemerosotan akhlak di negeri ini semakin memilukan, baik generasi muda
maupun tua sama-sama terseret dalam arus modernisasi yang tiada berujung.
Banyak muslimah yang juga terjebak dalam krisis moral ini. Rasa malu (al-haya")
yang seharusnya menjadi sifat utama setiap perempuan kini kian memudar, padahal
malu merupakan salah satu cabang keimanan. Di dalam Al-Qur'an, Allah
memberikan gambaran perempuan salihah yang memiliki rasa malu dan patut
dijadikan teladan perempuan masa kini. Allah mengabadikannya pada Q.S. al-
Qashash/28 ayat 25.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penafsiran mufasir klasik dan
modern yang diwakili oleh al-Thabar? dan Sayyid Quthb mengenai al-hayd™ pada
Q.S. al-Qashash/28 ayat 25, mengetahui persamaan dan perbedaan penafsiran
antara keduanya, dan untuk mengetahui relevansi penafsirannya dalam kehidupan
perempuan masa Kini. Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library
research) dengan pendekatan kualitatif dan metode komparatif (mugéaran).

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa al-Thabari dan Sayyid Quthb
sepakat bahwa al-haya™ pada diri seorang perempuan ditunjukkan dengan sikapnya
yang senantiasa menjaga harkat dan martabatnya, yakni dengan menjaga dirinya
dari pandangan laki-laki dan ucapannya yang baik ketika berkomunikasi dengan
lawan jenis. Dan rasa malu ini pun harus dimiliki pula oleh laki-laki, yang
ditunjukkan dengan sikap menundukkan pandangan dan menjaga ucapan ketika
berkomunikasi dengan perempuan. Adapun perbedaan penafsiran antara kedua
mufasir, yakni; (1) bentuk penafsiran al-Thabari ialah bi al-ma’tsdr, sedangkan
Sayyid Quthb bi al-ra’yi, (2) pendeskripsian karakter al-hayd™ yang berbeda, ini
disebabkan oleh latar belakang kehidupan sosial antara kedua mufasir berbeda, (3)
al-Thabari berpendapat perempuan tersebut bernama Shaff(ra, dan saudarinya
bernama Layya, sedangkan Sayyid Quthb tidak menginformasikannya, (4) al-
Thabari tidak menarjih pendapat mana pun terkait nama ayah dari perempuan
tersebut, sedang Sayyid Quthb menarjihnya dan berpendapat bahwa ayah
perempuan tersebut bukanlah Nabi Syu’aib, melainkan orang tua lain dari Madyan,
(5) menurut al-Thabari alasan kedatangan perempuan tersebut kepada Miséa
menyampaikan undangan ayahnya ialah karena ia dan saudarinya telah dibantu oleh
Masa dan ayahnya ingin membalasnya, sedang Sayyid Quthb berpendapat itu
merupakan bentuk jawaban dari Allah terhadap doa Mdsa yang sedang kesusahan.
(6) al-Thabari mengutip riwayat yang memuat perkataan Mdsa kepada perempuan
itu, “Berjalanlah di belakang saya, selanjutnya tunjukkanlah saya jalan”, sedangkan
Sayyid Quthb terang-terangan menentangnya.
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